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ABSTRACT 
 
 

EVALUATION OF GOOD MANUFACTURING PRACTICE (GMP) 
IMPLEMENTATION ON THE COMMERCIAL RICE PRODUCTION 
PROCESS AT THE MRMP PLANT OF PERUM BULOG REGIONAL 

OFFICE LAMPUNG 
 
 
 

By 
 
 

VANIA MARTA JULIETA 
 

 
 
The implementation of Good Manufacturing Practice (GMP) is an essential aspect 
in ensuring the quality and safety of food products. Rice serves as a primary 
commodity consumed by the Indonesian population. This study aims to evaluate 
the level of GMP implementation in the commercial rice production process at the 
Modern Rice Milling Plant (MRMP) of Perum BULOG, Lampung Regional 
Office, and to provide necessary improvement recommendations. The researcher 
employed a descriptive qualitative method through observations, interviews, and 
checklist assessments based on 18 GMP aspects as regulated by the Indonesian 
Ministry of Industry Regulation No. 75 of 2010. The analysis was conducted 
using the Gap Analysis method to assess the level of non-compliance, and the 
Fishbone Diagram to identify the root causes of the non-compliance. The findings 
indicate that non-compliance still exists in several aspects, particularly in location, 
maintenance and sanitation programs. These findings serve as the basis for 
formulating improvement recommendations to enhance overall GMP 
implementation. The evaluation and proposed improvements are expected to 
assist the company in strengthening consumer trust and improving the image of 
Perum BULOG. 
 
 
Keywords: Good Manufacturing Practice, MRMP, BULOG, evaluation, 
commercial rice. 



 

 

 

 

ABSTRAK 

 
 

EVALUASI PENERAPAN GOOD MANUFACTURING PRACTICE 
TERHADAP PROSES PRODUKSI KOMODITAS BERAS KOMERSIAL  

DI PABRIK MRMP PERUM BULOG KANWIL LAMPUNG  
 
 
 

Oleh 
 
 

Vania Marta Julieta 
 

 
 

Penerapan Good Manufacturing Practice (GMP) merupakan aspek penting dalam 
menjamin mutu dan keamanan produk pangan. Beras merupakan komoditas 
utama konsumsi masyarakat Indonesia. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi 
tingkat penerapan GMP terhadap proses produksi beras komersial di Pabrik 
Modern Rice Milling Plant (MRMP) Perum BULOG Kanwil Lampung serta 
memberikan rekomendasi perbaikan yang diperlukan. Peneliti menggunakan 
metode kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan pengisian lembar 
checklist berdasarkan 18 aspek GMP sesuai Peraturan Menteri Perindustrian RI 
No. 75 Tahun 2010. Analisis dilakukan menggunakan metode Gap Analysis untuk 
mengukur tingkat ketidaksesuaian serta Diagram Fishbone untuk mengidentifikasi 
akar penyebab ketidaksesuaian. Hasil penelitian menunjukkan masih terdapat 
ketidaksesuaian pada beberapa aspek lokasi serta pemeliharaan dan program 
sanitasi. Temuan ini menjadi dasar penyusunan rekomendasi perbaikan guna 
meningkatkan penerapan GMP secara menyeluruh. Evaluasi dan rekomendasi 
perbaikan yang diberikan diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 
meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperbaiki citra Perum BULOG. 
 
 
Kata kunci : Good Manufacturing Practice, MRMP, BULOG, evaluasi, beras 
komersial. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 
 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 
 
Badan Pusat Statistik (2023) memproyeksikan jumlah penduduk Indonesia pada 

tahun 2023 mencapai 278,8 juta jiwa. Penduduk Indonesia tercatat lebih dari 90% 

mengkonsumsi beras dan menjadikan beras sebagai bahan pangan pokok. 

Produksi beras di Indonesia mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Tercatat pada tahun 2022 Indonesia memproduksi beras sebanyak 

31,54 juta ton dan menurun pada tahun 2023 menjadi 30,90 juta ton. Kebutuhan 

beras meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, sementara luas 

lahan pertanian terus menyusut yang menyebabkan pemerintah Indonesia harus 

mengimpor beras dari beberapa negara penghasil beras, salah satunya adalah 

Thailand dan negara penghasil beras lainnya (Ariyanti dkk., 2024). 

 
Provinsi Lampung memiliki luas panen padi yang diperkirakan mencapai 531,44 

ribu hektare pada tahun 2024. Produksi padi di Lampung pada tahun 2024 

diperkirakan mencapai 2,73 juta ton gabah kering giling (GKG). Produksi beras 

dari padi tersebut diperkirakan mencapai 1,57 juta ton untuk konsumsi pangan 

penduduk (BPS, 2024). Produktivitas beras di Lampung mengalami tantangan 

dari faktor perubahan iklim, serangan hama, dan terbatasnya lahan pertanian 

sehingga Provinsi Lampung menjadi daerah yang mengalami ketergantungan pada 

pasokan beras dari daerah lain untuk memenuhi kebutuhan lokal (Aldila, 2023). 

 
Perum BULOG merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di 

bidang logistik pangan, khususnya beras (Perum BULOG, 2020). Penilaian Perum 

BULOG di mata masyarakat cukup beragam, sebagian masyarakat melihat 

BULOG sebagai lembaga yang penting untuk mengatur pasokan pangan dalam 

mengatasi kelangkaan beras dan menjaga stabilitas harga beras (Harahap dkk. 

2024). Pandangan negatif juga menjadi penilaian masyarakat terhadap BULOG 
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terutama terkait dengan kualitas beras yang tidak sesuai dengan harapan 

masyarakat. Kualitas beras BULOG lebih rendah dibandingkan merk lain, dengan 

indikasi tingginya jumlah kutu beras akibat faktor penyimpanan dan penumpukan 

beras, berkaitan dengan suhu dan kelembapan ruangan (Mahanani, 2021). Pada 27 

Desember 2023 juga terdapat video beredar menunjukkan adanya proses produksi 

beras pada salah satu Perum BULOG di provinsi Jawa Timur tanpa adanya 

sanitasi pada proses produksi komoditas beras sehingga menuai kritik dan 

pandangan masyarakat terhadap Perum BULOG dan memperburuk citra 

perusahaan, hal ini dibuktikan dengan kritik dari beberapa masyarakat terhadap 

video yang beredar (Tribun Jawa timur, 2023). 

 
Melihat permasalahan pada proses produksi maupun kualitas, Perum BULOG 

telah meresmikan 10 unit pabrik penggilingan dan pengolahan beras berbasis 

modern/MRMP (Modern Rice Milling Plant) pada tahun 2022 yang dilengkapi 

dengan mesin pengering, unit penggilingan padi dan teknologi penyortir warna 

dan telah beroperasi (Perum BULOG, 2022). Perum BULOG Kanwil lampung 

adalah salah satu perusahaan yang sudah menerapkan MRMP dan terhitung telah 

beroperasi selama 3 (tiga) tahun. Penulis melakukan penelitian terkait adanya 

berbagai permasalahan yang ada melalui evaluasi penerapan GMP (Good 

Manufacturing Practice) komoditas beras komersial di Pabrik MRMP Perum 

BULOG Kanwil Lampung. Penelitian didukung Hudan Nur Azani (2023) yang 

merekomendasikan saran kebijakan kepada Perum BULOG Kanwil Lampung 

untuk menjaga daya kebersihan karena sangat mempengaruhi pembelian 

konsumen dan harus selalu meningkatkan keamanan dan reputasi pelanggan. 

 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Mengevaluasi persentase penerapan GMP Peraturan Menteri Perindustrian RI  

No. 75 Tahun 2010 terhadap proses produksi komoditas beras komersial 

di Pabrik MRMP Perum BULOG Kanwil Lampung 

2. Memberikan rekomendasi perbaikan penerapan GMP kepada Pabrik MRMP  

Perum BULOG Kanwil Lampung 
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1.3 Kerangka Pemikiran 
 
Identifikasi permasalahan yang telah ditemukan adalah penilaian buruk 

masyarakat terhadap proses produksi dan kualitas beras Perum BULOG berdasar 

video yang beredar (Tribun, Jawa Timur 2023). Beras BULOG juga memiliki 

indikasi tingginya jumlah kutu beras disebabkan oleh faktor penyimpanan yang 

lama dan penumpukan beras, terutama yang berkaitan dengan suhu dan 

kelembapan ruangan. Pernyataan tersebut disampaikan oleh Mahanani (2021) 

serta kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap proses produksi di Pabrik 

MRMP (Modern Rice Miling Plant). Kegiatan penelitian diawali dengan Peneliti 

melakukan observasi awal terhadap Pabrik MRMP Perum BULOG Kanwil 

Lampung untuk menemukan ketidaksesuaian dalam penerapan GMP pada Pabrik 

MRMP Perum BULOG Kanwil Lampung. 

 
Identifikasi masalah yang diperoleh akan menjadi data awal peniliti untuk 

dilakukan analisis menggunakan standar penerapan GMP Peraturan Menteri 

Perindustrian RI Indonesia No 75 Tahun 2010 dengan penggunaan 2 (dua) metode 

yaitu gap analysis dan metode diagram sebab-akibat (fishbone). Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah 

pendekatan penelitian yang akan menghasilkan data deskriptif, baik dalam bentuk 

ucapan maupun tulisan dari individu atau perilaku yang diamati (Safarudin dkk., 

2023). Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui sejauh mana tingkat penerapan 

GMP (Good Manufacturing Practice) Peraturan Menteri Perindustrian RI Risiko 

75 Tahun 2010 sebagai fondasi proses produksi pangan pada komoditas beras 

komersial di Pabrik MRMP Perum BULOG Kanwil Lampung dalam bentuk 

lembar ceklis pernyataan berisi 18 aspek yaitu lokasi, bangunan, fasilitas sanitasi, 

mesin dan peralatan, bahan, pengawas proses, produk akhir, laboratorium, 

karyawan, pengemas, label dan keterangan produk, penyimpanan, pemeliharaan 

dan program sanitasi, pengangkutan, dokumentasi dan pencatatan, pelatihan, 

penarikan produk, dan pelaksanaan pedoman, yang kemudian akan disesuaikan 

dengan keadaan lapang perusahaan. 

 
Data yang telah diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan metode Gap 

Analysis (analisis kesenjangan) untuk memperoleh nilai akhir dalam bentuk 
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persentase sejauh mana perusahaan telah menerapkan GMP Peraturan Menteri 

Perindustrian RI Risiko 75 Tahun 2010. Penelitian juga dilakukan dengan 

menggunakan metode Fishbone (sebab-akibat) untuk membantu mencari akar 

permasalahan dan memudahkan dalam mendapatkan solusi sehingga penulis dapat 

memberikan rekomendasi perbaikan kepada perusahaan nantinya. Penggunaan 

Gap Analysis dan diagram fishbone (sebab-akibat) dalam penelitian ini didasarkan 

pada beberapa penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah 

(2023) yang menggunakan Gap Analysis untuk mengetahui dan mengidentifikasi 

kesenjangan perbedaan antara kinerja dalam sistem perusahaan dengan sistem 

yang telah sesuai standar dan menggunakan diagram sebab-akibat untuk 

identifikasi akar penyebab permasalahan. 

 
Penelitian lain terkait GMP oleh Mahardika dkk., (2024) yang menggunakan 

metode Gap Analysis untuk mengidentifikasi seberapa besar kesenjangan yang 

ada pada kondisi perusahaan pada saat penelitian dan menggunakan diagram 

sebab-akibat untuk mencari faktor penyebab dari masalah yang ada. Penelitian 

terdahulu juga dilakukan oleh Elsa Nur Dwi Putri (2020) juga menggunakan 

metode Gap Analysis dalam melakukan identifikasi tindakan yang dibutuhkan 

sehingga dapat mengurangi kesenjangan dan diagram sebab-akibat  untuk 

mengidentifikasi berbagai sebab potensial dari satu efek atau masalah dn 

menganalisanya melalui brainstorming. Kerangka teoritis pada penelitian ini 

disajikan pada Gambar 1. 
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Identifikasi Masalah : 

1. Kegiatan Produksi di Perum BULOG  

2. Kualitas beras yang dihasilkan oleh Perum BULOG 

 

Penilaian penerapan GMP Peraturan Menteri Perindustrian RI 

No 75 Tahun 2010 terhadap 
proses produksi beras komersial di Pabrik MRMP 

Kondisi awal Pabrik MRMP 

dan GMP yang sudah ada 

Analisis data 

1. Gap Analysis 

2. Fishbone Analysis 

 
 

 
Rekomendasi 

perbaikan 

GMP 
Kondisi yang dinginkan 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

2.1 Definisi Padi  
 
Padi adalah tumbuhan yang menghasilkan beras. Tanaman padi (Oryza sativa L.) 

adalah salah satu tanaman pangan musiman yang termasuk jenis rumput dan 

tumbuh secara berumpun. Di Indonesia, padi banyak dibudidayakan karena 

mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan. Padi sendiri merupakan 

tanaman pertanian yang telah lama dikenal, berasal dari kawasan Asia dan Afrika 

Barat. Berdasarkan catatan sejarah, budidaya padi sudah dilakukan sejak sekitar 

tahun 3.000 SM di daerah Zhejiang, Tiongkok. Organ tanaman padi dibagi 

menjadi 2 kelompok yaitu organ vegetatif yang terdiri dari akar, batang, dan daun; 

serta organ generatif yang terdiri dari malai, bunga, dan gabah. Fase pertumbuhan 

padi dibagi menjadi 3 fase yaitu vegetatif, generatif, dan pemasakan. Buah padi 

biasa disebut dengan biji padi atau bulir, sedangkan dalam bahasa jawa biasa 

disebut dengan gabah. Bulir padi terdiri atas biji padi yang terbungkus sekam. 

Sekam terdiri atas gluma rudimenter dan sebagian dari tangkai bulir atau gabah . 

(Kurniawan, 2020). 

 
Tanaman padi dapat tumbuh pada dataran rendah dengan ketinggian 0-650 mdpl 

maupun dataran tinggi dengan ketinggian 650-1.500 mdpl. Tanaman padi 

membutuhkan suhu minimum 11-25oC untuk perkecambahan, 22- 10 23oC untuk 

pembungaan, dan 20-25oC untuk pembentukan biji. Temperatur yang rendah dan 

kelembaban yang tinggi pada saat pembungaan dapat menyebabkan tanaman 

mengalami kegagalan pada proses pembuahan sehingga gabah menjadi kosong. 

Hal ini terjadi karena bakal biji yang tidak terbuka. Tanaman padi dapat 

bereproduksi dengan baik pada daerah yang mengandung uap air yang banyak. 

Penanaman padi dapat dilakukan di segala musim dimana air sangat dibutuhkan 

dalam proses penanamannya. Tanaman padi membutuhkan curah hujan berkisar 
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200 mm/bulan atau 1500-2000 mm/tahun. Penanaman padi membutuhkan 

penyinaran matahari penuh tanpa adanya naungan (Kurniawan, 2020).. 

 
 
2.2  Komoditas Beras 

Beras adalah makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indoensia dan 

daerah tropik lainnya. Beras berasal dari butir padi yang kulit luarnya (sekam) 

telah dibuang, sehingga sekam nantinya akan menjadi dasar dedak kasar dan 

dedak halus. Dedak halus akan terbentuk berdasar lapisan-lapisan permukaan 

biji beras, lapisan tersebut terdiri dari lapisan aleurone, serta lapisan sel biji 

beras yang terlepas selama proses penggilingan. Kandungan beras terdiri dari 

bagian gabah yang diperoleh setelah dilakukan proses penggilingan dan dikenal 

dengan beras giling yang mengandung 78% karbohidrat serta 7% protein. 

Mayoritas karbohidrat dalam beras adalah pati yang terdiri dari rangkaian    

unit-unit a-D-glukosa, yang membentuk 2 (dua) fraksi: amilosa yang bersifat 

berantai lurus dan amilopektin yang bersifat berantai cabang. Amilopektin 

adalah fraksi yang paling dominan dalam beras (Aminah, 2019).  

Terkait dengan mutu, penerapan standar atau kelas mutu beras di pasar masih 

menghadapi berbagai kendala, dimulai dengan tahap pra-panen hingga 

penggilingan padi. Penetapan kelas mutu dan sertfikasi oleh Lembaga 

berwenang juga belum optimal. Kualitas beras dipengaruhi oleh 7 (tujuh) faktor 

utama: (1) varietas padi yang digunakan, (2) mutu gabah sebagai bahan baku, 

(3) kondisi mesin penggilingan, (4) kelengkapan mesin penggiling, (5) Teknik 

penggilingan, (6) keterampilan operator, dan (7) penanganan pascapanen gabah. 

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dalam penanganan pascapanen, kualitas 

beras menjadi penting bagi kesukaan konsumen. Preferensi terhadap jenis atau 

varietas padi yang menghasilkan nasi pera atau pulen sangat dipengaruhi oleh 

faktor etnis, namun hampir semua konsumen mengharapkan kualitas beras 

dengan derajat sosoh empurna (100%), kadar beras kepala yang tinggi, bentuk 

ramping, bening dan bebas dari benda asing (Jumali dkk., 2022). 
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2.3 Peran Perum BULOG 

Perum BULOG (Badan Urusan Logistik) memiliki peran penting dalam 

pengadaan dan distribusi beras di risiko. Perum BULOG dalam tugas dan fungsi 

pengadaan beras bertangung jawab untuk mengadakan beras dari petani dan 

menjaga ketersediaan pangan. Tanggung jawab tersebut dilakukan melalui 

program penyerapan gabah dari petani dengan harga yang telah ditetapkan 

pemerintah. Perum BULOG dalam distribusi beras mengelola beras untuk 

disalurkan keseluruh daerah di Indonesia, dari daerah terpencil untuk 

memastikan ketersediaan beras bagi masyarakat. Perum BULOG juga 

mengemban tugas dalam stabilitas harga beras di pasar melalui pengadaan      

dan penyaluran beras agar harga tetap terjangkau oleh masyarakat. Perum 

BULOG juga memiliki fasilitas penyimpanan berupa pergudangan untuk 

menjaga kualitas beras dan memastikan ketersediaan bahan pangan. Perum 

BULOG juga memiliki program berupa bantuan sosial yang menyediakan beras 

untuk keluarga kurang mampu, hal ini bertujuan untuk mendukung ketahanan 

pangan masyarakat Indonesia (Alvianti, dkk., 2024). 

Ketahanan pangan, tidak lepas dari UU Indonesia. 18/2012 tentang pangan, 

disebutkan dalam UU bahwa ketahanan pangan adalah “kondisi terpenuhinya 

pangan bagi negara sampai dengan perseorangan yang tercermin dari tersedianya 

pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, 

merata dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan,         

dan budaya masyarakat untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara 

berkelanjutan” Perum BULOG memiliki standarisasi keamanan mutu pada 

komoditas beras yang dihasilkan sebagai upaya dalam ketahanan pangan terdiri 

dari aspek kualtatif dan aspek kuantiatif (Perum BULOG, 2024).  

 
 
2.4 Definisi GMP (Good Manufacturing Practice) 
 
Good Manufacturing Practice (GMP) merupakan persyaratan dasar yang harus 

dipenuhi oleh perusahaan untuk dapat menghasilkan produk pangan yang 

berkualitas dan aman secara konsisten. GMP mencakup tata cara produksi yang 

baik, prosedur pelaksanaan, serta pengendalian dan pengawasan proses produksi. 
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Aspek-aspek dalam GMP dimumlai dari pemilihan bahan baku hingga 

pengendalian sarana produksi yang disesuaikan dengan ketentuan keamanan 

pangan yang berlaku. Pengendalian terhadap sarana produksi dilakukan pada 

setiap tahap proses produksi sebagai upaya pencegahan sekaligus menjamin mutu 

produk akhir. Sanitasi peralatan dan kondisi pekerja merupakan masalah utama 

dalam proses pengolahan yang berperan penting dalam menghasilkan produk 

pangan yang aman dan berkualitas. Penerapan GMP dalam pengolahan menjadi 

hal sangat penting untuk memastikan bahwa produk memenuhi standar dan aman 

untuk dikonsumsi. Penerapan GMP pada pengolahan pangan memberikan 

keuntungan, antara lain meningkatkan kepercayaan pelanggan, citra perusahaan, 

dan kompetensi usaha (Herdiansyah dkk., 2021). 

 
Regulasi GMP (Good Manufacturing Practices) di tahun diatur oleh Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dalam Peraturan Kepala BPOM yaitu 

Peraturan Kepala BPOM Indonesia. 31 Tahun 2018 tentang Pangan Olahan yang 

mengatur penerapan GMP dalam industri pangan untuk memastikan produk 

aman, bermutu, dan sesuai dengan standar yang berlaku (Badan Pengawas Obat 

dan Makanan, 2018). Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor: 

75/m-ind/per/7/2010 tentang Penerapan GMP dan pedoman cara produksi pangan 

olahan yang baik (good manufacturing practices) memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menghasilkan pangan olahan yang bermutu, aman untuk dikonsumsi 

dan sesuai dengan tuntutan konsumen. 

2. Mendorong industri pengolahan pangan agar bertanggung jawab 

terhadap mutu dan keamanan produk yang dihasilkan. 

3. Meningkatkan daya saing industri pengolahan pangan dan. 

4. Meningkatkan produktifitas dan efisiensi industri pengolahan pangan. 
 

Ruang lingkup ini mencakup 18 aspek, yaitu lokasi, bangunan, fasilitas sanitasi, 

mesin dan peralatan, bahan, pengawasan proses, produk akhir, laboratorium, 

karyawan, pengemas, label dan keterangan produk, penyimpanan, pemeliharaan 

dan program sanitasi, pengangkutan, dokumentasi dan pencatatan, pelatihan, 

penarikan produk, dan pelaksanaan pedoman. (Sari dkk., 2023). 
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1. Lokasi 

Lokasi merupakan tempat perusahaan beroperasi atau dilakukan sebuah kegiatan 

sebagai strategi utama dalam usaha. Pemilihan lokasi yang tepat akan memberikan 

dampak positif terhadap penempatan suatu perusahaan dan sebaliknya apabila 

pemilihan lokasi kurang tepat maka akan berdampak negatif terhadap kinerja 

perusahaan. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi 

meliputi ketersediaan, aksesibilitas, keterjangkauan, dan akomodasi. Lokasi 

menjadi dimensi pertama terkait dengan wilayah dan kondisi geografis (Cahya 

dkk., 2023). 

2. Bangunan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “bangunan” merujuk pada sesuatu 

yang didirikan atau dibangun. Bangunan berfungsi sebagai tempat untuk 

melaksanakan kegiatan. Bangunan secara fisik adalah konstruksi teknik yang 

berada dan diletakkan di atas tanah dan atau perairan (Nainggolan, 2022). 

Menurut Undang-Undang Indonesia. 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung, 

pada Bab I Pasal 1 (1), bangunan gedung didefinisikan sebagai hasil pekerjaan 

konstruksi yang menjadi satu kesatuan dengan lokasi, yang terletak sebagian atau 

seluruhnya di atas, di dalam tanah, atau di dalam air, dan berfungsi sebagai tempat 

untuk melakukan berbagai kegiatan manusia, baik itu untuk hunian, keagamaan, 

usaha, sosial, budaya, maupun kegiatan khusus. 

3. Fasilitas Sanitasi 

Sanitasi merupakan bentuk dari suatu usaha dalam mencegah penyakit berfokus 

pada usaha Kesehatan lingkungan makhluk hidup. Fasilitas sanitasi adalah upaya 

dalam bentuk kesehatan lingkungan agar menghasilkan kualitas lingkungan yang 

sehat dan jauh dari kontaminasi baik fisik, kimia, dan biologi. Perusahaan (tempat 

kerja) menjadi salah satu lingkungan yang perlu dilakukan upaya pengamanan dan 

pengendalian terhadap sanitasi dikarenakan perusahaan (tempat kerja) merupakan 

tempat umum dalam terlaksananya sebuah kegiatan atau aktivitas sehingga tempat 

umum berpotensi terjadinya pencemaran lingkungan (Firdanis dkk., 2021). 
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4. Mesin dan Peralatan 

Sarana sanitasi dan hygiene dalam meningkatkan mutu dan keamanan pangan 

salah satunya adalah mesin dan peralatan. Proses produksi menjadi bagian 

kegiatan sensitif karena dapat dengan mudah terjadinya kontaminasi silang 

apabila dilakukan dengan cara tidak tepat. Kontaminasi silang dapat terjadi salah 

satunya disebabkan oleh kurang optimalnya pemanfaatan atau penggunaan mesin 

dan alat yang digunakan pada saat proses produksi, diharapkan penerapan sanitasi 

dan hygiene melalui berbagai macam diversifikasi salah satunya adalah 

pemanfaatan mesin dan peralatan (Fatimah dkk., 2022). 

5. Bahan 

Bahan adalah salah satu komponen terpenting didalam proses produksi. Proses 

produksi dapat terlaksana apabila terpenuhinya sebuah bahan baku (Ramadhanti, 

A, 2021). Penggunaan bahan baku yang berkualitas tinggi akan mneghasilkan 

produk yang sesuai dengan standar kualitas yang baik sehingga akan diperoleh 

hasil yang memuaskan dan sesuai dengan rencana dan harapan yang ditetapkan 

oleh perusahaan apabila perusahaan memperhatikan aspek tersebut (Erdi dan 

Haryanti, 2023). 

6. Pengawasan Proses 

Pengawasan proses adalah salah satu tahapan pengawasan mutu terhadap produk 

yang dihasilkan. Pengawasan proses adalah bentuk serangkaian diamati dan 

dinilai sebuah tindakan untuk mendeteksi apabila terjadi kesalahan atau 

penyimpangan sehingga perusahaan dapat mempertahankan jaminan mutu 

terhadap produk. Pengawasan ini sangat penting dilakukan agar produk pangan 

yang dihasilkan memiliki hasil yang berkualitas dengan harapan memiliki sifat 

aman dan tidak membahayakan konsumen (Iznilillah, Kardaya, dan Haris, 2022). 

 
7. Produk akhir 

Mutu dari produk akhir harus dipantau, dimulai dengan proses produksi hingga 

selesai yang kemudiakan dilanjutkan dengan tahap pembungkusan, penyimpanan, 

dan pengiriman ke konsumen selesai hingga tahap pembungkusan, penyimpanan, 
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dan pengiriman ke konsumen. Perusahaan perlu berusaha menampilkan produk 

berkualitas saat memasarkan produknya.Pengecekan mutu produk harus 

dilakukan pada setiap produk akhir untuk mencegah produk rusak sampai ke 

tangan konsumen. Proses pengawasan kualitas penting untuk dilaksanakan agar 

produk yang dikirim sesuai dengan standar mutu produk (Nuhan dkk., 2021). 

 
8. Laboratorium 

Laboratorium adalah tempat dilakukan sebuah percobaan dan penyelidikan. 

Laboratorium berupa gedung dengan ruang atau tempat didalamnya yang 

kemudian dibatasi oleh dinding dan atap dan kemudian didalamnya terdapat alat 

dan bahan pendukung yang dipergunakan untuk dilakukan kegiatan penelitian. 

Laboratorium menjadi tempat diadakannya sebuah penyelidikan dalam bidang 

ilmu, terdiri dari fisika, kimia, biologi dan sebagainya. Laboratorium dapat 

dikatakan baik apabila laboratorium lengkap dengan beberapa fasilitas 

didalamnya (Susanti dkk., 2021). 

 
9. Karyawan 

Karyawan adalah sumber daya manusia yang didalamnya terdapat kinerja. 

Sumber daya manusia yang baik adalah sumber daya manusia yang memiliki 

kinerja terpelihara dan berkembang sehingga memberikan dampak positif bagi 

organisasi atau lembaga bisnis. Kemampuan SDM dalam dilaksanakan suatu 

pekerjaan dengan benar akan diperoleh hasil yang memuaskan dan berkualitas 

(Silaen dkk., 2021). 

10. Pengemas 

Pengemas atau dikenal dengan istilah kemasan adalah ujung tombak suatu 

produk. Kemasan berperan sangat penting dikarenakan kemasan memiliki 

keterkaitan dengan sebuah komoditi yang dikemas. Pengemas atau kemasan dapat 

didefinisikan bagian terluar dari suatu produk yang dihasilkan (Mashadi dkk., 

2021). Pengemas juga dikenal berdasarkan proses yang melibatkan setiap produk 

yang digunakan dimulai dengan menampung, melindungi, menangani, 

mengirimkan hingga menyajikkan barang. Proses ini mencakup semua tahap, 



 

 

13 

mulai dari bahan mentah hingga produk jadi dan hal ini berlangsung dari 

produsen hingga konsumen (Ropikoh dkk., 2024).  

 
11. Label dan Keterangan Produk 

Label dan keterangan produk adalah sesuatu yang ditampilkan pada suatu produk 

dan terletak pada kemasan. Label pada produk meliputi deskripsi berupa kalimat 

yang berisi informasi mengenai produk. Informasi yang ada pada label 

diantaranya brand produk, keterangan gizi, batas waktu kadaluarsa, isi produk dan 

penjelasan legalitas produk. Tujuan adanya label dan keterangan adalah agar 

konsumen mnegetahui informasi dari produk sebelum akan dikonsumsi 

(Fitriyanti, 2022). 

12. Penyimpanan 

Penyimpanan merupakan aspek penting dala menjaga kualitas dan keamanan 

pangan. Proses ini bertujuan untuk mencegah kerusakan, kontaminasi, serta 

penurunan nilai gizi pada bahan makanan. Faktor yang harus diperhatikan 

meliputi suhu, kelembaban, pencahayaan dan ventilasi agar bahan pangan tetap 

segar dan aman dikonsumsi. Penyimpanan juga berperan dalam memperlambat 

kerusakan dan mempertahankan kandungan gizi bahan makanan (Noordianty 

dkk., 2024). 

13. Pemeliharaan dan Program Sanitasi 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.03.1.23.04.12.2206 Tahun 2012, pemeliharaan fasilitas produksi sangat 

penting. Program higiene dan sanitasi mencakup bangunan, mesin, dan peralatan. 

Pengendalian hana dan penanganan limbah juga merupakan bagian dari program 

ini. Kegiatan tersebut dilakukan secara berkala agar mencegah kontaminasi silang 

pada pangan yang diolah (Jatmika dan Findriany, 2021). 

 
14. Pengangkutan 

Pengangkutan termasuk kedalam pencegahan terjadinya kontaminasi. Proses ini 

terhitung dari persiapan hingga penggunaan kendaraan. Jenis pengankutan yang 

digunakan bergantung dari jumlah dan jarak. Pengangkutan atau pengiriman 
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produk yang baik perlu mematuhi standar keamanan pangan internasional guna 

memastikan kualitas dan keamanan produk (Noordianty dkk., 2024). 

 
15. Dokumentasi dan Pencatatan 

Dokumentasi dan pencatatan adalah alat pemantauan yang mencatat seluruh 

kegiatan dari masuknya bahan baku hingga proses akhir produk. Alat ini juga 

berfungsi sebagai sumber informasi saat terjadi permasalahan atau kendala dalam 

kegiatan perusahaan. Dokumentasi dan pencatatan termasuk dalam jaminan 

pangan yang harus dimiliki oleh industri. Penting bagi perusahaan untuk 

menerapkan sistem dokumentasi yang baik (Sari, Nugroho, dan Yuliati, 2023). 

 
16. Pelatihan  

Pelatihan adalah bagian aspek Good Manufacturing Practice (GMP) yang penting 

untuk dimiliki industri pengolahan pangan dalam menerapkan system hygiene. 

Pelatihan pengolahan harus memiliki pengetahuan perihal prinsip dan praktek 

hygiene pangan olahan sehingga mampu mendteksi resiko yang mungkin akan 

terjadi. Program pelatihan yang baik dimulai dengan prinsip dasar hingga 

kegiatan praktek produksi (Putri, 2024).  

 
17. Penarikan Produk 

Pemerintah memiliki wewenang melakukan kebijakan tindakan administratif 

sesuai dengan Pasal 54 angka (2) Undang-Undang Republik Indonesia No 7 

Tahun 1996 tentang Pangan. UU ini berisi Peringatan secara tertulis, Larangan 

mengedarkan untuk sementara waktu dan/atau perintah untuk menarik pangan 

dari peredaran apabila terhadap risiko tercemarnya pangan atau pangan tidak 

aman bagi kesehatan manusia. Perusahaan wajib melakukan penarikan produk 

apabila ditemukan cacat pada produk, ditemukan zat berbahaya didalam produk 

dan terbukti merugikan konsumen. Perusahaan atau industri akan diberikan sanksi 

apabila tidak mematuhi kebijakan tersebut (Quintarti, 2020). 

18. Pelaksanaan Pedoman 

Menurut Akbar (2022) Pelaksanaan merupakan bentuk upaya menciptakan 

perencanaan menjadi kenyataan, menggunakan motivasi dan arahan agar dapat 
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terlaksananya sebuah kegiatan sesuai peran, tugas dan tanggungjawab secara 

optimal. Fungsi pelaksanaan berfokus pada kepemimpinan, komunikasi dan 

koordinasi dalam mencapai suatu kelompok organisasi. Menurut KBBI pedoman 

adalah pegangan, petunjuk untuk melaksanakan sesuatu. Jika disimpulkan, 

pelaksanaan pedoman adalah upaya untuk menerapkan atau melaksanakan 

petunjuk atau panduan yang telah ditetapkan dengan menggunakan motivasi, 

arahan, serta koordinasi yang tepat, agar tujuan atau kegiatan yang diinginkan 

dapat tercapai secara optimal. 

 
 
2.5 Penerapan GMP di Industri Pangan 

Good Manufacturing Practices (GMP) adalah pedoman penting yang dirancang 

untuk memastikan keamanan dan kualitas produk pangan selama proses 

produksi. GMP mencakup berbagai aspek seperti desain fasilitas, kebersihan 

peralatan, kebersihan personel, dokumentasi, dan kontrol kualitas. Tujuannya 

adalah untuk mencegah kontaminasi fisik, kimia, dan mikrobiologis yang dapat 

membahayakan kesehatan konsumen. Implementasi GMP meliputi sanitasi yang 

tepat, pelatihan personel, dan pencatatan rinci mengenai proses produksi. 

Standar GMP tidak hanya melindungi kesehatan publik tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk mereka. Secara 

keseluruhan, GMP memainkan peran kunci dalam menjaga integritas dan 

keamanan pangan di industri (Herdhiansyah, 2021). Penerapan GMP terhadap 

perusahaan industri juga dijadikan sebagai persyaratan minimum pada saat 

perusahaan atau industri tersebut beroperasi. Penerapan GMP merupakan cara 

produksi baik yang mendasari ISO 22000 sebelum dilanjutkan ke HACCP 

(Hazard Analysis and Critical Control Points) sebagai penetapan terhadap 

produk yang memiliki risiko tinggi. Sistem GMP dapat memastikan standar 

kualitas yang dihasilkan mampu konsisten dalam keadaan aman dan baik. 

Penerapan GMP dalam industri pangan berperan sangat penting dalam 

menjamin kualitas dan kemanan produk yang dihasilkan sehingga minim terjadi 

kontaminasi (Fitriani, 2020). 
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2.6 Modern Rice Milling Plant (MRMP) 

MRMP adalah pabrik penggilingan dan pengolahan beras modern yang dimiliki 

oleh Perum BULOG berfokus sebagai infrastruktur untuk penggilingan dan 

pengolahan gabah beras. Terdapat 10 unit MRMP yang tersebar di daerah 

sentra produksi padi di Risiko. Tujuan pembangunan infrastruktur MRMP 

adalah untuk membantu petani serta menyederhanakan proses pengolahan beras 

melalui fasilitas yang memanfaatkan teknologi modern. Fasilitas ini mencakup 

mesin pengering (dryer) dan unit penggilingan padi (RMU) yang berfungsi 

untuk mengubah gabah menjadi beras, dilengkapi dengan teknologi penyortir 

warna (color sorter). Salah satu unit MRMP Perum BULOG yang berada di 

Kendal dilengkapi dengan mesin pengering berkapasitas 120 ton per hari, RMU 

berkapasitas 6 ton per jam, serta 3 (tiga) unit SILO dengan kapasitas simpan 

masing- masing 2.000 ton. Dengan penguatan infrastruktur ini, BULOG 

diharapkan dapat berfungsi sebagai BUMN Pangan yang efektif dalam 

melaksanakan tugas pemerintah terkait produksi, pengadaan, penyimpanan, dan 

pendistribusian pangan pokok (Perum BULOG, 2022). 

 
 
2.7  GAP Analysis (Analisis Kesenjangan) 
 
Analisis kesenjangan atau gap analysis, diartikan sebagai perbandingan antara 

kinerja aktual dan kinerja potensial atau yang diharapkan. Analisis ini digunakan 

untuk mengevaluasi bisnis dengan membandingkan kinerja perusahaan saat ini 

dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya, serta untuk menentukan 

langkah- langkah yang perlu diambil untuk mengurangi kesenjangan tersebut 

dan mencapai kondisi yang diinginkan di masa depan. Hasil dari analisis 

kesenjangan selanjutnya disajikan dengan bentuk persentase yang dapat 

membantu dalam menyimpulkan penilaian kondisi penerapan GMP suatu 

perusahaan melalui beberapa indikator (Rahmat dan Widarman, 2023). 

 
Pada penerapan Good Manufacturing Practice (GMP), gap analysis dapat 

membantu mengidentifikasi antara praktik yang diterapkan pada standar GMP 

yang berlaku. Analisis ini fokus menjelaskan dalam identifikasi langkah-

langkah proses produksi untuk memperbaiki dan menjaga keamanan produk 
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yang dihasilkan (Fitriana, 2020). Proses Gap Analysis memiliki beberapa 

tahapan, yaitu menetapkan tujuan atau standar yang diinginkan dan 

menganalisis kondisi saat ini. Tahap terakhir adalah strategi dan langkah-

langkah yang diperlukan untuk menutupi kesenjangan (Wahyuni,2020). 

 
 
2.8 Diagram Sebab-Akibat 
 
Diagram sebab-akibat atau diagram fishbone (diagram tulang ikan) adalah 

diagram yang memperlihatkan hubungan sebab-akibat dari suatu permasalahan 

yang terjadi shingga membantu mengidentifikasi penyebab terjadinya 

permasalahan dan kemudian dapat diambil suatu tindakan dalam menghadapi 

masalah tersebut. Diagram sebab-akibat juga digunakan untuk mengalisis faktor 

penyebab dan karakteristik kegagalan tertinggi. Terdapat 6 (enam) faktor yang 

berpengaruh terjadinya kegagalan atau hambatan yaitu alat (machine), cara 

kerja (method), manusia (man), bahan (material) dan lingkungan (environment) 

(Monoarfa dkk., 2021). Analisis dari beberapa faktor yang ada dapat 

mengidentifikasi akar penyebab potensi permasalahan (Malabay dkk., 2016). 

 
Analisis diagram sebab-akibat merupakan alat grafis dalam menggambarkan 

sebuah permasalahan. Analisis ini dapat memberikan hasil pendekatan 

terstruktur yang memungkinkan sebuah analisis lebih jelas dan rinci untuk 

memperoleh penyebab dan ketidaksesuaian dari permasalahan yang ditemukan 

pada penelitian Analisis Fishbone digunakan agar dapat mengkategorikan sebab 

potensial dari suatu permasalahan dengan cara yang mudah dipahami. Analisis 

sebab-akibat ditampilkan dalam bentuk diagram sehingga dapat dikategorikan 

berdasarkan 6 (enamfaktor diagram sebab-akibat (Widnyana dkk., 2022)  
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III. METODE PENELITIAN 
 

 
 
3.1 Waktu dan Tempat 

 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2025 sampai dengan bulan Mei 

2025 di Pabrik MRMP (Modern Rice Milling Plant) Perum BULOG Kanwil 

Lampung Campang Raya, Kecamatan Sukabumi, Kota Bandar Lampung, 35122. 

 
 
3.2 Bahan dan Alat 
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain adalah data primer serta data 

sekunder yang menunjang analisis penelitian dan alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah alat tulis, handphone, laptop, lembar checklist penerapan 

GMP dan diagram tulang ikan (fishbone) sebagai media analisis data kesenjangan. 

 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 
Berikut merupakan sumber data yang digunakan dalam penelitian : 

a. Data primer diperoleh dari data hasil pengisian lembar checklist terhadap 

penilaian penerapan GMP Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia 

Nomor 75 Tahun 2010 pada Pabrik MRMP Perum BULOG Kanwil Lampung. 

b. Data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, literatur pendukung 

penelitian dan peraturan perundang-undangan penerapan GMP. 

 
Penelitian dilakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

bertujuan memahamu fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti 

perilaku, presepsi, motivasi dan tindakan. Penelitian ini menggambarkan 

fenomena tersebut dalam bentuk deskripsi menggunakan kata-kata dan bahasa, 

dalam konteks yang dialami, dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 

(Rusli, 2021). Jenis penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan analisis. Analisis 
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deskriptif adalah pengolahan data yang berfungsi menggambarkan atau 

menjelaskan informasi tanpa melakukan kesimpula atau prediksi. Teknik ini 

sering digunakan dalam penelitian eksploratif (Riyanto, A., dan Arini, D. P. 2021). 

 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
 
Data yang digunakan dalam analisis diperoleh melalui beberapa metode  

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada karyawan terkait. Peneliti 

melakukan wawancara dengan mengajukan pertanyaan penerapan GMP. 

b. Observasi  

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap penerapan  

Good Manufacturing Practice (GMP) berbasis sentra penggilingan padi 

modern di Pabrik MRMP Perum BULOG Kanwil Lampung. 

c. Dokumentasi 

Peneliti memperoleh dokumentasi berupa gambar yang mendukung proses 

penelitian melalui observasi. 

d. Studi literatur dan kepustakaan 

Studi literatur dan kepustakaan diperoleh informasi yang bersumber dari buku, 

jurnal, artikel dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Good 

Manufacturing Practice (GMP). 

 
 
3.5 Metode Pelaksanaan Penelitian 
 
3.5.1 Pengisian Lembar Checklist Penilaian Penerapan GMP 
 
Pengisian Lembar Checklist Penilaian Penerapan GMP mencakup pernyataan 

yang berisi persyaratan GMP sesuai dengan Peraturan Menteri Perindustrian 

Republik Indonesia Nomor 75 tahun 2010. Peneliti mengisi lembar checklist ini 

dengan cara memberikan tanda centang pada kolom jawaban “SESUAI” dan 

“TIDAK SESUAI” jika penerapan GMP di lapangan telah memenuhi 

pernyataan tersebut. 
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3.5.2 Pengelompokkan Ketidaksesuaian Aspek GMP 
 
Data yang diperoleh berdasarkan penerapan GMP kemudian dilanjutkan dengan 

analisis dalam menentukan kategori ketidaksesuaiian yang terjadi pada 

penerapan GMP oleh perusahaan. GMP berdasarkan Peraturan Menteri 

Perindustrian Republik Indonesia Nomor 75 tahun 2010 memiliki 3 (tiga) 

tingkat persyaratan yang masing-masing berpengaruh terhadap komoditas 

produk yang dihasilkan, 3 tingkat persyaratan diantaranya sebagai berikut : 

a. Persyaratan harus (shall) 

Persyartan yang mengindikasikan apabila tidak dipenuhi akan 

mempengaruhi keamanan produk secara langsung. 

b. Persyaratan seharusnya (should) 

Persyaratan yang mengindikasikan apabila tidak dipenuhi mempunyai 

potensi yang berpengaruh terhadap keamanan produk. 

c. Persyaratan dapat (can) 

Persyaratan yang mengindikasikan apabila tidak dipenuhi mempunyai 

potensi yang kurang berpengaruh terhadap keamanan produk. 

 
Penilaian ketidaksesuaian dalam GMP sesuai dengan Peraturan Menteri 

Perindustrian RI Indoneisa.75/M/IND/PER/7/2010 dikelompokkan menjadi  

3 (tiga) diantaranya sebagai berikut : 

a. Ketidaksesuaian Minor  

Ketidaksesuaiian yang mengidikasikan apabila tidak dipenuhi mempunyai 

potensi yang kurang berpengaruh terhadap keamanan produk. 

b. Ketidaksesuaian Mayor 

Ketidaksesuaian yang mengindikasikan apabila tidak dipenuhi akan 

mempengaruhi keamanan produk. 

c. Ketidaksesuaian Serius 

Ketidaksesuaian yang mengindikasikan apabila tidak dipenuhi 

akan mempengaruhi keamanan produk secara langsung. 
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3.5.3 Analisis Kesenjangan (Gap Analysis) 

Gap Analysis dilakukan untuk mengevaluasi penerapan GMP yang dilakukan 

dengan perhitungan menggunakan rumus gap analysis. Data perhitungan berasal 

dari lembar checklist yang memiliki nilai sebanyak 1 (satu) poin pada setiap 

kolom jawaban. Jumlah dan persentase total parameter dalam penerapan GMP 

terbagi menjadi dua kategori yaitu kategori SESUAI dan kategori TIDAK 

SESUAI, hasil jumlah dan persentase total parameter yang diperoleh akan 

dihitung dengan rumus Gap Analysis. Berikut dicantumkan rumus Gap Analysis. 

 
%Kesesuaian aspek GMP = !"#$%	'#()	*(*+$'

!"#$%	*(%+,+-	'#()
	x	100% 

 
%Kesenjangan aspek GMP = !"#$%	'#()	.$/0	#'1$2	*(*+$'

!"#$%	*(%+,+-	'#()
	x	100% 

 
%Penerapan GMP = 3+)%$-	'#()	*(*+$'

3+)%$-	*(%+,+-	'#()
	x	100% 

 
Hasil dari persentase tersebut selanjutnya dikategorikan sebagai berikut: 
 
a. Kategori 80% < c ≤ 100%: Sangat efektif, berarti industri menerapkan 

GMP pada unit usahanya.  

b. Kategori 60% < c ≤ 80 %: Efektif, berarti industri cukup menerapkan 

GMP pada unit usahanya. 

c. Kategori 40% < c ≤ 60%: Kurang efektif, berarti indsutri kurang 

menerapkan GMP pada unit usahanya. 

d. Kategori 20% < c ≤ 40%: Tidak efektif, berarti industri sangat 

kurang menerapkan GMP pada unit usahanya. 

e. Kategori 0% < c ≤ 20%: Sangat tidak efektif, berarti industri tidak 

menerapkan GMP pada unit usahanya sehingga diperlukan perencanaan 

penerapan GMP (Sugiyono, 2012 dalam Herdiansyah, 2022). 

 
 
3.5.4 Diagram Sebab-Akibat 
 
Pada penelitian Rosanti (2023) kondisi yang tidak sesuai dapat berpengaruh 

cukup besar terhadap mutu dan keamanan suatu produk, maka dari itu perlu 

dilakukan analisis dari faktor penyebab ketidaksesuaiian dalam penerapan 
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Environment Method 

Problem 

Man Machine Material 

GMP. Penyebab ketidaksesuaian dapat di identifikasi olleh peneliti apakah 

permasalahan bersumber dari machine, material, man, method atau 

environment. Cabang-cabang pertama yang dibuat menggambarkan penyebab 

utama dari masalah (Monoarfa dkk., 2021). Berikut gambar diagram sebab-

akibat disajikan pada gambar 2.  

 

Sumber :Rosanti., 2023 
Gambar 2. Diagram Fishbone 

 
 
3.5.5 Pemberian Rekomendasi Perbaikan 
 
Hasil dari analisis akar permasalahan akan dijadikan rujukan pemberian 

rekomendasi perbaikan yang akan diberikan. Rekomendasi perbaikan akan 

diurutkan berdasarkan skala prioritas berdasarkan rekomendasi yang paling 

dibutuhkan oleh perusahaan dalam memperbaiki citra perusahaan. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

 

 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 
 

5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dibuat kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Evaluasi terhadap penerapan Good Manufacturing Practice (GMP)  

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 75 tahun 2010 

terhadap proses Produksi beras komersial di Pabrik MRMP Perum BULOG 

Kanwil Lampung terdapat diperoleh persentase sebanyak 99% sehingga masuk 

kedalam kategori sangat efektif, berarti industri telah menerapkan GMP pada 

unit usahanya. 

2. Rekomendasi perbaikan yang dapat dijadikan usulan terhadap ketidaksesuaian 

dalam penerapan GMP di Pabrik MRMP Perum BULOG Kanwil Lampung 

yang tergolong kedalam kategori serius dan kritis dan tertuju pada aspek lokasi 

dan aspek pemeliharaan dan program sanitasi. Rekomendasi perbaikan yang 

dapat diberikan yaitu meningkatkan pembersihan menyeluruh dengan 

memperkuat penerapan SOP terhadap kebersihan lingkungan dan bangunan, 

menyediakan penampungan khusus terhadap penanganan sampah harian, 

menambahkan fasilitas tambahan berupa kasa bangunan dan alat pengusir 

burung berbasis IoT pada pencegahan masuknya hama kedalam pabrik. 

 
 
5.2 Saran 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Pabrik MRMP Perum BULOG 

Kanwil Lampung, Pabrik MRMP sudah sangat efektif dalam menerapkan GMP 

namun Pabrik MRMP masih perlu melakukan perbaikan kesenjangan yang belum 

sesuai dengan penetapan parameter GMP Peraturan Menteri Perindustrian 

Republik Indonesia Nomor 75 tahun 2010. 
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